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LAMPIRAN
Lampiran 1. Penjelasan Sebelum Persetujuan (PSP)

PERMOHONAN UNTUK MENJADI RESPONDEN
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir Program Studi S1 lImu Gizi Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, maka saya:

Nama : Jeansy Pagiling

NIM : K021201054

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Perum. Telkomas JI. Telkom 1 No. 48, Kota Makassar
No. HP : 082135969719

bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Penyakit Infeksi dan
Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian Wasting pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Taraweang Kabupaten Pangkep”. Penelitian ini merupakan bagian persyaratan untuk
menyelesaikan program pendidikan S1 limu Gizi di Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Hasanuddin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penyakit infeksi dan
sanitasi lingkungan dengan kejadian wasting pada balita di wilayah kerja Puskesmas
Taraweang Kabupaten Pangkep. Penelitian ini melibatkan keluarga yang memiliki balita di
wilayah kerja Puskesmas Taraweang Kabupaten Pangkep, dengan partisipasi dalam
pengisian kuesioner yang dibagikan sedangkan balita akan dilakukan pengukuran berat
badan (BB), panjang badan (PB)/tinggi badan (TB), dan lingkar lengan atas (khusus untuk
balita yang memiliki z-score di bawah -3 SD untuk indeks BB/PB atau BB/TB) oleh peneliti.
Waktu yang diperlukan dalam pengukuran pada setiap responden dalam penelitian
membutuhkan sekitar 10-15 menit.

Pertama, orang tua dari balita ditanya kesediaannya dalam keikutsertaan penelitian
dengan wujud kesediaan mengisi lembar informed consent. Bagi responden yang tidak dapat
membaca dan menulis, pengisian kuesioner dibantu oleh peneliti. Kuesioner Penyakit Infeksi
berisi 2 pertanyaan, responden dapat memilih jawaban “Ya” dan “Tidak”, jika jawabannya “Ya”
maka responden juga menuliskan berapa kali frekuensi balitanya mengalami penyakit infeksi
yang ditanyakan. Lalu untuk kuesioner Sanitasi Lingkungan berisi 10 pertanyaan yang
mencakup empat komponen yaitu Sarana Air Bersih, Sarana Pembuangan Tinja, Sarana
Pembuangan Sampah, dan Sarana Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL). Peneliti akan
menjaga kerahasiaan data yang diperoleh dari responden dan akan menggunakan data
tersebut hanya untuk kepentingan penelitian dan publikasi hasil penelitian.

Demikian penjelasan penelitian yang saya sampaikan, mohon kerja samanya. Atas
perhatiannya saya ucapkan terima kasih.

Makassar,  April 2024

= Peneliti
Jeansy Pagiling

NIM: K021201054
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Lampiran 2. Informed Consent

Kode Responden:

PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Tanggal Kesediaan

Nama

Usia

Pekerjaan

Alamat

No Hp.

Nama Balita

Saya menyatakan (Bersedia/Tidak Bersedia)* menjadi responden pada
penelitian “Hubungan Antara Penyakit Infeksi dan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian
Wasting pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Taraweang Kabupaten Pangkep”.
Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak merugikan saya dan saya percaya apa yang
saya sampaikan ini dijamin kerahasiaannya.

Demikian surat persetujuan ini saya buat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Pangkep, ......cocooviiiiininnnn, 2024
Peneliti Responden

Jeansy Pagiling

*)Coret yang tidak perlu
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian

HUBUNGAN ANTARA PENYAKIT INFEKSI DAN SANITASI LINGKUNGAN

KUESIONER
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DENGAN KEJADIAN WASTING PADA BALITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
TARAWEANG KABUPATEN PANGKEP

A. DATA UMUM

Tanggal Pengumpulan Data

Identitas Balita

Nomor Responden

Nama Balita

Tanggal Lahir Balita

Umur Balita (dalam bulan)

Data Antropometri

BB Lahir

BB Aktual

PB Lahir

PB atau TB Aktual

Status Gizi BB/PB atau BB/TB
LiLA

ogs~wdE

Jenis Kelamin

Laki-Laki

2. Perempuan

Inisiasi Menyusu Dini (IMD)

ibu lahir, diletakkan

melekat pada kulit bayi?

1. Apakah sesaat setelah anak

di

dada/perut ibu dengan kulit ibu

2. Tidak

1. Ya

bayi pada dada/perut
setelah dilahirkan?

2. Berapa lama proses pelekatan

ibu

2. 21 jam (1 jam atau lebih)

1. <1 jam (kurang dari 1 jam)

Riwayat ASI

1. Apakah anak ibu pernah
disusui?

1. Ya

2. Tidak (lanjut

Pertanyaan 3)

anak  ibu

masih
ampai saat ini?

1. Ya

2. Tidak
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3. Pada umur berapa anak ibu | ...... bulan
mulai diperkenalkan makanan
selain ASI?
4. Apa jenis makanan/minuman
yang pertama kali
diperkenalkan pada anak?
Riwayat Imunisasi
1. Apakah anak ibu pernah|1. Ya
mendapatkan imunisasi? 2. Tidak
3. Bila pernah, jenis imunisasi | [ BCG
apa yang anak ibu pernah | (1 Hepatitis BO (HBO)
dapatkan (centang yang sudah | (1 DPTHB 1
pernah didapatkan)? [1 DPTHB 2
[1 DPTHB 3
[0 Poliol
[0 Polio2
[1 Polio 3
[l Polio4
0 Campak
[0 DPTHB Lanjutan (18 bln keatas)
[0 Campak Lanjutan (18 bin ketas)
Domisili
Dusun/Alamat
Kecamatan
Desa 1. Desa Batara
2. Desa Taraweang
3. Desa Bara Batu
4. Desa Kassi Loe
5. Desa Patallassang
Posyandu 1. Barabatu Mantap
2. Attuppunge Mantap
3. Bulusipong Mantap
4. Kalamesue Mantap
5. Bulu Tanae Mantap
6. Melati 1
. 7. Melati 2
-\ d 8. Melati 3
= 9. Melati 4
Optimization Software: 10. Melati 5
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11. Melati 6

12. Anggrek 1
13. Anggrek 2
14. Anggrek 3
15. Anggrek 4
16. Anggrek 5
17. Anggrek 6
18. Anggrek 7
19. Mawar 1

20. Mawar 2

21. Mawar 3

22. Kamboja 1
23. Kamboja 2
24. Kamboja 3
25. Kamboja 4

Identitas Ayah/Ibu Balita

Nama Ayah

Umur Ayah

Tanggal Lahir Ayah

Nama lbu

Umur lbu

Tanggal Lahir Ibu

Paritas

Pendidikan Terakhir Ayah

Tidak Pernah Sekolah
Tidak Tamat SD/MI
Tamat SD/MI

Tamat
SMP/MTs/Sederajat
Tamat SMA/MA/Sederajat
Tamat Diploma

Tamat Universitas

PN PE

akhir lbu

Tidak Pernah sekolah
Tidak Tamat SD/MI
Tamat SD/MI

Tamat
SMP/MTs/Sederajat

5. Tamat SMA/MA/Sederajat

PwN PN O
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6.
7.

Tamat Diploma
Tamat Universitas

Pekerjaan Ayah

W oo NOU R ®WDNRE

[ T
O U Dh WN P O

Petani

Petani Penggarap
Pedagang/Penjual
Buruh Harian
TNI/POLRI

Pegawai Negeri Sipil
Pegawai Swasta
Tukang Becak/Bentor
Supir

. Tukang Kayu
. Nelayan

. Peternak

. Wiraswata

. Wirausaha

. Tidak Bekerja
. Lainnya...

Pekerjaan Ibu

W oKoNU A WNE

[
o Ul A WN PO

Petani

Petani Penggarap
Pedagang/Penjual
Buruh Harian
TNI/POLRI

Pegawai Negeri Sipil
Pegawai Swasta
Tukang Becak/Bentor
Supir

. Tukang Kayu
. Nelayan

. Peternak

. Wiraswata

. Wirausaha

. Tidak bekerja

Lainnya...

Agama Ayah

Islam
Kristen
Hindu
Buddha

Islam
Kristen
Hindu
Buddha
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Suku Makassar
Suku Bugis




Suku Toraja

Suku Mandar

Suku Massenrempulu
Suku Konjo Pegunungan
Suku Konjo Pesisir

Suku Bentong

Lainnya

Suku lbu Suku Makassar

Suku Bugis

Suku Toraja

Suku Mandar

Suku Massenrempulu
Suku Konjo Pegunungan
Suku Konjo Pesisir

Suku Bentong

Lainnya

O O NV AEWNPEPIOLO®ONOU AW

B. PENYAKIT INFEKSI
1. Apakah anak ibu mengalami diare dalam 3 bulan terakhir?
[ ]va [] Tidak
Jika YA, berapa kali?
2. Apakah anak ibu mengalami gejala ISPA dalam 3 bulan terakhir?
[]va [] Tidak
Jika YA, berapa kali?
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C. SANITASI LINGKUNGAN

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Terdapat 2 jenis pertanyaan pada tabel di bawah ini:
1. Pertanyaan dengan pilihan jawaban 1, 2, 3, dst hanya boleh dipilih satu
jawaban saja. Caranya dengan melingkari kode jawaban, lalu menuliskan
kode jawaban tersebut ke kotak yang tersedia.
2. Pertanyaan dengan jawaban A, B, C, dst diberi kode jawaban O = Tidak dan
1 =Ya, lingkari pilihan jawabannya pada tiap opsi yang tersedia.

70

No. Kompo'n.en'yang
Dinilai

Kriteria

Kode

Nilai

C.1 Sarana Air Bersih

1. | Dari mana sumber air [ 1. Air kemasan bermerek
utama responden? 2. Air isi ulang dari depot air
minum isi ulang
3. Air dari terminal air/PDAM
4. Air dari sumur
5. Air hujan
6. Air sungai
7. Lainnya, sebutkan:
2. | Apakah responden | 1. Ya
mengolah/menangani
air sebelum digunakan
untuk minum (kecuali air
2. Tidak

kemasan)?

C.2 Sarana Pembuangan Tinja

1. | Di mana anggota | 1. Jamban pribadi
keluarga  bila ingin | 2. Jamban tetangga/saudara
buang air besar? 3. MCK/WC umum
4. Ke empang/ kolam/ sungai/

pantai/ kebun/ selokan/ got/
saluran irigasi

5. Lainnya, sebutkan:
6. Tidak tahu
2. | Apa jenis jamban yang | 1. Kloset leher angsa dengan
responden punyai di tangki septik pabrikasi sesuai
rumah? SNI
2. Kloset leher angsa dengan
— tangki  septik  konstruksi
; sendiri
“ﬁ 3. Kloset leher angsa dengan
Hm cubluk/lubang tanah sebagai
Vo) bangunan bawahnya
' 4. Plengsengan dengan
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Komponen yang

No. L Kriteria Kode | Nilai
Dinilai
5. Tidak tahu
6. Lainnya, sebutkan:
3. | Bagaimana cara | 1. Tinjau dibersihkan di jamban
penanganan tinja bayi dan popok dibuang ke tempat
dan balita yang sampah

menggunakan  popok | 2. Ditanam
sekali pakai/ pampers? | 3. Dibuang di tempat sampah
4. Dibuang di  sembarang

tempat
5. Lainnya, sebutkan:
C.3 Sarana Pembuangan Sampah
1. | Bagaimana kondisi | A. Banyak sampah berserakan | 0 | 1
sampah di  sekitar atau bertumpuk di sekitar
lingkungan RT/RW lingkungan
rumah responden? B. Banyak lalat di sekitar | 0 |1
tumpukan sampah
C. Banyak tikus berkeliaran 0|1
D. Banyak nyamuk 0|1
E. Banyak kucing dan anjing | 0 | 1
mendatangi tumpukan
sampah
F. Bau busuk yang | O | 1
mengganggu

G. Menyumbat saluran drainase | 0 | 1

H. Ada anak-anak yang bermain | 0 | 1
di sekitarnya

2. | Bagaimana sampah | A. Dikumpulkan pada tempat | O | 1
rumah tangga dikelola? sampah yang tertutup, kuat
dan mudah dibersihkan
sehingga tidak ada sampah
berserakan di lingkungan
sekitar rumah

=

B. Dilakukan pemilahan sampah | 0

C. Dikumpulkan oleh kolektor | O | 1
informal yang mendaur ulang
dan atau sampah organik
ditimbun dalam tanah/dibuat

kompos
— D. Dikumpulkan dan dibuang ke | 0 | 1
TPS
E. Dibakar 01

F. Dibuang ke dalam lubang | O | 1
dan ditutup dengan tanah

ol

G. Dibuang ke| 0|1

sungai/kali/laut/danau
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Komponen yang

No. L Kriteria Kode | Nilai
Dinilai
H. Dibiarkan saja sampai | 0 | 1
membusuk
I. Dibuang ke lahan | 0 | 1
kosong/kebun/hutan
J. Lainnya, sebutkan: | 0 | 1
C.4 Sarana Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL)
1. | Kemana air bekas | 1. Saluran terbuka ke
buangan/air limbah sungai/kanal/ kolam/selokan
dibuang yang berasal | 2. Ke jalan, halaman, kebun
dari  dapur, kamar | 3. Saluran terbuka ke
mandi, tempat cuci cubluk/lubang tanah
pakaian, dan wastafel? | 4. Saluran tertutup ke roil
5. Saluran tertutup ke selokan
6. Sumur resapan
7. Saluran pembuangan  air
limbah/ IPAL terpusat
8. IPAL Komunal (Contoh:
Sanimas)
9. Tidak tahu
2. | Apakah saluran | 1. Ya
pembuangan air limbah
responden lancar? i
2. Tidak
3. | Apakah rumah yang | 1. Tidak pernah
ditempati saat ini atau | 2. Sekali dalam setahun
lingkungan dan jalan di | 3. Beberapa kali dalam setahun
sekitar rumah pernah | 4, Sekali atau beberapa Kkali
terkena banjir? dalam sebulan
5. Tidak tahu

Sumber: Environmental Health Risk Assessment (EHRA), 2021
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Lampiran 4. Surat Etik Penelitian

Optimization Software:
www.balesio.com

73



Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Gambar 1.
Proses Antropometri

ar 3.

rsih (Sumur)
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Gambar 2.
Proses Wawancara dan
Observasi

Gambar 4.
Sarana Pembuangan Sampah



Gambar 5. Gambar 6.
Kondisi Sampah Berserakan di Tempat Pembakaran Sampah
Sekitar Rumah

rv. Gambar 8.
angan Tinja Sarana SPAL
an)
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Lampiran 7. Daftar Riwayat Hidup

A. Data Pribadi

Nama : Jeansy Pagiling

NIM : K021201054

Tempat, Tanggal Lahir  : Rantepao, 16 Oktober 2001

Agama . Kristen Protestan

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Perum. Telkomas JI. Telkom | No. 48
E-mail : jnsylyn@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri 003 Nunukan Selatan (2008-2014)
2. SMP Negeri 1 Nunukan Selatan (2014-2017)
3. SMA Negeri 1 Nunukan Selatan (2017-2020)
C. Riwayat Organisasi
1. Anggota Divisi Pengabdian Masyarakat (Pengabmas) Forum Mahasiswa
Gizi FKM UNHAS (2021-2022)
2. Koordinator Divisi Hubungan Masyarakat (Humas) Forum Mahasiswa
Gizi FKM UNHAS (2022-2023)
3. Anggota Bidang KTB Persatuan Mahasiswa Kristen (PMK) FKM UNHAS
(2023-2024)
D. Riwayat Prestasi dan Pengalaman
1. Anggota Divisi Humas Kepanitiaan BIAS 2022, Kaderisasi Forma Gizi
2022, dan BIAS 2023 oleh Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) FKM
UNHAS
2. Asisten Laboratorium Biokimia 2022 dan Biokimia 2023

Asisten Laboratorium Praktikum Dasar Kesmas Gizi 2023
pratorium Kuliner dan Dietetik 2023-2024

Pendanaan Program Mahasiswa Wirausaha (PMW)
Hasanuddin Tahun 2023

iker pada program kerja NutriQuest oleh Divisi Kajian dan

.-,h
H.

DRMAZI FKM UNHAS Tahun 2024
Optimization Software:

www.balesio.com




